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Abstrak

Tahap perkembangan anak dan remaja dengan usia 12-18 tahun dimana pada saat ini
anak remaja awal sampai remaja akhir harus mampu mencapai identitas diri meliputi
peran, tujuan pribadi, keunikan dan ciri khas diri. Bila hal tersebut tidak tercapai maka
remaja akan mengalami kebingungan peran yang berdampak pada rapuhnya
kepribadian sehingga akan terjadi gangguan konsep diri. Tujuan Pengabdian
Masyarakat (Pengabmas) adalah masyarakat Sekolah Khususnya MTs Lawang
mengetahui tentang perkembangan psikososial anak dan remaja di era digital dan
mampu melakukan secara mandiri Diit GADGET Dalam Menurunkan Gaming
Sindroma. Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (Pengabmas) dilakukan
melalui Talk Show di AULA MTs Lawang Malang . Konsep diri merupakan gambaran
yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-
pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Konsep diri bukan
merupakan faktor bawaan, melainkan berkembang dari pengalaman yang terus
menerus dan terdiferensiasi, dalam hal ini Orang tua dan Guru semestinya bijak dalam
pengasuhan. Era digital merupakan salah satu faktor yang dapat membentuk konsep
diri remaja.

Kata Kunci : Diet, Gadget Geming Sindrome

Abstrac

The developmental stage of children and adolescents aged 12-18 years, at this time
children from early to late adolescence must be able to achieve self-identity including
roles, personal goals, uniqueness and personal characteristics. If this is not achieved,
teenagers will experience role confusion which will have an impact on personality
fragility resulting in impaired self-concept. The aim of Community Service (Penabmas)
is that the school community, especially MTs Lawang, knows about the psychosocial
development of children and adolescents in the digital era and is able to independently
carry out GADGET Diit in reducing gaming syndrome. The method for implementing
community service (pengabmas) is carried out through a talk show at AULA MTs
Lawang Malang. Self-concept is the image a person has about himself, which is formed
through experiences gained from interactions with the environment. Self-concept is not
an innate factor, but rather develops from continuous and differentiated experience, in
this case parents and teachers should be wise in their upbringing. The digital era is one
of the factors that can shape teenagers' self-concept. Keywords: diabetes mellitus,
community empowerment, disease prevention, health education

Keywords : Diet, Gadget Geming Syndrome

PENDAHULUAN

Tahap perkembangan remaja dengan usia anak remaja 12-18 tahun
dimana pada saat ini remaja harus mampu mencapai identitas diri meliputi
peran, tujuan pribadi, keunikan dan ciri khas diri. Bila hal tersebut tidak
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tercapai maka anak remaja akan mengalami kebingungan peran yang
berdampak pada rapuhnya kepribadian sehingga akan terjadi gangguan
konsep diri. Pendidikan merupakan suatu hal yang dianggap penting
sekarang ini (Wijaya, 2008). Dimana pendidikan berperan dalam
meningkatkan kualitas kehidupan manusia baik secara individual maupun
secara kelompok, membentuk pribadi positif, bertanggung jawab dan
mengembangkan potensi yang dimiliki individu. Selain itu juga pendidikan
yang bersifat formal seperti halnya SD, SMP, dan SMA merupakan tempat
individu berlindung selain rumah sendiri maksudnya disini ialah indidvidu
lebih banyak mengabiskan waktunya itu berinteraksi di lingkungan sekolah
inilah (Arsyad, 2011). Dalam mengembangkan potensi diri, individu perlu
memahami dirinya sendiri, dan mengetahui kelebihan dan kelemahan yang
dimilikinya. Cara memahami dan mengetahui diri sendiri disebut konsep diri.
Anant Pai (dalam Djaali,2012: 129-130) mengemukakan bahwa “Konsep diri
adalah pendangan seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa
yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya,
serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain”.
Agar potensi yang dimiliki individu berkembang dengan baik, individu perlu
memahami dirinya, begitu pula pada remaja. Menurut Mu'tadin (2002),
pemahaman diri remaja yang baik adalah remaja yang memiliki konsep diri
yang baik, karena konsep diri merupakan penilaian diri sendiri mengenai
keadaan dirinya. (Elida, 2006:133; Sujiono, Zainal, Rosmala, & Tampiomas,
2014) mengemukakan “Konsep diri sebagai pendapat seseorang atau
gambaran seseorang tentang dirinya baik yang menyangkut fisik,
kemampuan psikis dan materi apa saja yang dimiliki oleh orang itu”.

Anak dan Remaja yang menyadari bagaimana dirinya maka akan ada
penilaian tentang keberadaan dirinya, apakah yang dilakukannya baik atau
kurang baik, mampu atau kurang mampu. Konsep diri adalah salah satu
kepribadian yang perlu dikembangkan. Menurut Gunarsa (2008), anak remaja
yang konsep dirinya berkembang dengan baik akan tumbuh rasa percaya diri,
berani, bersemangat dalam belajar, memiliki keyakinan diri, aktif dalam
belajar, mejadi pribadi yang mandiri dan memiliki pandangan yang baik
tentang dirinya. Tuhan menciptakan setiap individu dengan ciri khas masing-
masing. Setiap individu tidak ada yang sama persis di dunia walaupun
saudara kembarnya.

Di dalam diri anak dan remaja tentu memilki penghayatan mengenai
siapa dirinya dan apa yang membedakan dirinya dengan remaja lain. Remaja
membutuhkan waktu yang panjang untuk memahami siapa dirinya. Menurut
Puspasari (2007), anak remaja yang sedang memahami konsep diri adalah
remaja yang ingin menentukan siapakah, apakah dan bagaimana dirinya saat
ini. Pemily (dalam Elida, 2006) mengemukakan “Konsep diri sebagai sistem
yang dinamis dan kompleks dari keyakinan seseorang tentang dirinya,
termasuk sikap, perasaan, kepercayaan, persepsi, nilai-nilai dan tingkah laku
yang unik dari orang tersebut”. Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk
mengangkat konsep diri pada remaja dalam artikel ini guna membantu
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remaja dalam menegmbangkan konsep diri yang dimilikinya (Reski, Taufik, &
Ifdil, 2017; Thanoesya, Syahniar, & Ifdil, 2016).

Tujuan Umum kegiatan pengabmas ini adalah untuk memberikan sosialisasi
tentang aspek perkembangan psikososial pada remaja di era digital, dan
adapun manfaat kegiatan pengabmas ini adalah meningkatkan pengetahuan
masyarakat Sekolah Khususnya Mts Lawang mengenai aspek perkembangan
psikososial pada remaja di era digital melalui diet gadget dalam menurunkan
gaming sindroma.

Konsep diri merupakan bagian penting dalam setiap diri individu.
Mudjiran, dkk (2017) mengemukakan bahwa “Konsep diri pada dasarnya
mengandung arti keseluruhan gambaran diri yang termasuk persepsi tentang
diri, perasaan, keyakinan, dan nilai- nilai yang berhubungan dengan dirinya”.
Maksud dari konsep diri menurut Atwater adalah gambaran secara umum
mengenai diri individu itu sendiri baik dari persepsi, perasaan, keyakinan,
dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya.

Pembentukan konsep diri individu tidaklah bawaan dari lahir tetapi
timbul akibat adanya pengalaman, persepsi dan hasil belajar yang dialami
oleh setiap individu. Konsep diri seseorang terbentuk dari proses belajar.
Sesuai dengan yang diungkapkan Watson (Ahmadi, 2009: 199) “Manusia
waktu lahir masih bersih maka untuk menjadikan manusia sesuai dengan
yang dikendaki, diberikan pengalaman- pengalaman dan lingkungan

METODE
Metode kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat,
dilakukan melalui beberapa kegiatan :
1. Quis
2. Pemaparan Materi
3. Talk show
4. Diskusi

Gambarl.Pembukaan Kegiatan
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GAMBAR 3. Quis dan Diskusi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang didapatkan dari respon Siswa dan Guru sebagai peserta dalam
kegiatan pengabmas ini melalui Pemaparan, Talk show, Quis, dan Diskusi
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DIET GADGET MENURUNKAN GAMING SINDROM meliputi :

1. Fenomena Tentang Generasi Digital, Pembahasan diskusi disepakati bahwa
Gadget adalah suatu instrumen yang memiliki tujuan-tujuan fungsi praktis,
dirancang lebih canggih daripada teknologi yang diciptakan sebelumnya.
Diantaranya; laptop, ipad, tablet atau smartphone. Dan  Orangtua
menggunakan gadget untuk mencari informasi apapun yang dibutuhkan.

2. Pengaruh Gadget bagi anak
Pengaruh Positif:
a. media pembelajaran yang menarik
b. meningkatkan logika game interaktif yang edukatif
c. mencari info-info ilmu pengetahuan

Pengaruh Negatif:

a. Game yang merusak

b. Pornografi maupun ajaran yang salah

c. Kecanduan game dan pornografi yang bisa merusak otak anak

3. Tanda-tanda anak adiksi gadget
a. Tantrum saat diminta berhenti bermain gadget.
b. Tidak merespon panggilan (kemampuan komunikasi yang menurun)
saat bermain gadget.
c. Jika sudah sekolah, nilai akademisnya (kemampuan anak) menurun krn
tidak tertarik dengan materi pembelajaran sekolah

4. Perilaku yang bisa dipengaruhi oleh pemakaian gadget jika digunakan

secara berlebihan :

a. Perilaku emosi=>jika gadgetnya diambil anak akan marah sekali,
menangis berlebihan dan tantrum

b. Perilaku sosial=>anak terlalu asyik dengan gadget kurang peduli
dengan lingkungan sekitar, sehingga tidak paham etika sosialisasi

c. Perilaku kekerasan atau agresi=>mengikuti game sehingga anak
melakukan tindakan kekerasan terutama pda anak laki-laki

d. Perilaku malas dan obesitas=> anak cenderung pasif dan malas

e. Perilaku Tidur dan Belajar=>sulit tidur, mimpi buruk dan kelelahan saat
bangun tidur

Konsep remaja yang sehat sebagai berikut:

1. Tepat dan sama, maksudnya konsep diri yang dimiliki remaja akan
sama dan tepat dengan apa yang dilakukannya dan dirasakannya.

2. Fleksibel, maksudnya kefleksibelan atau kebebasan remaja dalam
menjalankan peran baik itu sebagai siswa disekolah maupun di
lingkungan tempat tinggalnya, yang mana ia mampu menempatkan
dirinya dalam mengejerkan tugas, saat guru menjelaskan, saat
diskusi berlangsung, dan lain-lain.
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3. Kontrol diri, maksudnya remaja mampu mengontrol tingkah laku
dan sikapnya dalam kehidupan sehari- hari yang sesuai dengan
standar tingkah laku yang dimilikinya, bukan berupa aturan dari
orang lain.”

Konsep diri pada remaja berbeda dengan konsep diri pada orang
dewasa karena konsep diri yang dimiliki oleh remaja dipengaruhi oleh
pencarian jati dirinya, ingin mencoba hal yang baru (Tridhonanto, 2010).
Seperti yang diungkapkan Rossel, dkk (2008: 57) “The adolescent self-
concept is developing and is affected by tasks and challenges. Adolescents
aretrying on new roles andidentities, developing their sexuality, and thinking
about the future, while simultaneously seeking approval from peers and family,
and asserting their independence”.

Peran Ibu:

1.

Menumbuhkan perasaan mencintai dan mengasihi anak melalui
interaksi yg lebih melibatkan sentuhan lembut dan kasih sayang

2. Menumbuhkan kemampuan berbahasa pada anak melalui kegiatan
bercerita dan mendongeng serta kegiata yang lebih dekat dengan anak.

3. Mengajarkan tentang jenis kelamin perempuan, tentang perilaku
seorang perempuan baik-baik sesuai ajaran agama

Peran Ayah:

1. Menumbuhkan rasa percaya diri dan kompetensi pada anak melalui
kegiatan bermain yang lebih melibatkan fisik, baik di dalam dan di luar
ruangan

2. Menumbuhkan kebutuhan akan hasrat berprestasi apada anak melalui
berbagai kisah tentang cita-cita.

3. Mengajarkan tentang peran jenis kelamin laki-laki, tentang perilaku

seorang laki-laki yang sesuai dengan ajaran agama.

5. Amazing Communication

a.

b.

C.

Memahami bahasa tubuh anak=anak sedang kesal, capek, senang

Anak berhak atas diri orangtua yang terbaik=jngn sampai karena kita
lelah, sibuk kerja,stress kita jadi mengabaikan atau emosi pada anak
Efek bahasa tubuh kita=mendengar aktif

Peran Guru BK dalam Mengembangkan Konsep Diri Remaja

Keputusan Mendikbud No0.25/1995 dijelaskan mengenai pengertian

bimbingan dan konseling dimana bimbingan dan konseling merupakan
pelayanan bantuan yang diberikan kepada peserta didik untuk membantu
peserta didik mandiri dan berkembang secara optimal (Ahmad, Riska , 2013:

26).

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu cara yang bisa

dilakukan untuk mencari pemecahan atau mencegah terjadinya masalah pada
diri peserta didik. Guru yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
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bimbingan dan konseling di sejolah adalah konselor sekolah atau sering
dikenal dengan guru BK (Aisyah & Ag, 2015; Ifdil, 2010; Sandra, & Ifdil, 2015).

Masalah yang dimiliki peserta didik diidentifikasi kemudian konselor
sekolah membantu mengani masalah tersebut. Dimana guru BK beperan
dalam mengarahkan dan memberi saran keputusan kembali kepada peserta
didik. BK adalah pelayanan bantuan bagi peserta didik, baik secara
perorangan maupun kelompok agar mereka menjadi mandiri dan
berkembang secara optimal, baik dalam bidang pribadi, sosial, belajar
maupun karier melalui berbagai jenis layanan. Guru BK berfungsi dalam
membantu siswa dalam penyelesaian masalah yang dimiliki oleh peserta
didik (Satori, Kartadinata, Makmun, & LN, 2006).

Seperti yang diungkapkan Morison dan Thomson (dalam Mudjiran,
dkk, 2007: 141) menyatakan “Hubungan antara konsep diri dengan prestasi
sekolah, seorang remaja yang memiliki konsep diri yang positif akan
menunjukkan hubungan diri pribadinya dengan lingkungan sekolahnya baik
itu dengan teman-temannya maupun dengan gurunya, peran guru dalam
mengembangkan konsep diri yang positif yaitu bisa dilakukan dengan cara
memberikan penghargaan terhadap yang yang dilakukannya yang bersifat
positif. Disinilah terdapat peran guru BK dalam membantu mengembangkan
konsep diri remaja dengan cara memberikan penghargaan terhadap apa yang
remaja lakukan yang bersifat positif.”

Menurut Fernanda & Sano (2012), untuk itu guru BK dapat menjalin
hubungan baik dan kerja sama dengan para remaja di sekolah untuk dapat
membantu remaja dalam mengembangkan konsep diri yang mereka miliki
karena dengan konsep diri yang baik akan mempengaruhi segala kegiatan
yang terjadi disekolah baik itu prestasi siswa disekolah, pergaulannya, dan
lain-lain, agar remaja tidak merasa terasingkan di lingkungan sekolahnya.
Seperti yang kita ketahui sekolah merupakan rumah kedua bagi para siswa-
siswinya.
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